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ABSTRAK

Setiap perempuan pernah mengalami keputihan atau flour albus. Di Lokalisasi
Gang Doly Surabaya dari 15 PSK yang mengalami keputihan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan  dan perilaku pekerja seks
komersial dalam menangani flour albus di lokalisasi gang doly Surabaya.

Desain penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagian PSK yang berada di gang doly surabaya
sebanyak 65 responden dengan sampel sebesar 56 responden. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik simple random sampling. Variabel dalam penelitian ini adalah
tingkat pengetahuan dan perilaku dalam menangani flour albus. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner dan chek list. Analisis yang digunakan adalah analisis
deskriptif menggunakan distribusi frekuensi.

Hasil penelitian menunjukkan dari 56 responden, didapatkan PSK yang memiliki
pengetahuan baik sebanyak 8,92%, pengetahuan cukup sebanyak
55,36% dan pengetahuan kurang sebanyak 35,72%, dan memiliki perilaku baik sebanyak
25% dan perilaku kurang sebanyak 75%.

Bisa disimpulkan bahwa, sebagian besar pekerja seks komersial memiliki
pengetahuan cukup, setengahnya cenderung ke pengetahuan kurang dan dalam
penanganan sebagian besar memiliki perilaku kurang, untuk itu diharapkan bagi tenaga
kesehatan dapat memberikan pengetahuan tentang flour albus seperti
dengan memberikan penyuluhan, serta bagi responden diharapkan lebih banyak mencari
informasi dari berbagai media untuk menambah pengetahuan.
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